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Abstrak: Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) terintegrasi dengan literasi dapat dikembangkan di sekolah
melalui implementasi program lesson study. Namun, hal ini belum berjalan di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu
Jawa Timur. Pengabdian ini bertujuan melakukan pendampingan penguatan pendidikan karakter berbasis literasi
melalui lesson study di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu.. Metode pelaksanaan pengabdian terdiri dari 2
kegiatan yaitu Focus Group Discussion (FGD) dan Pendampingan lesson study. Teknis pelaksanaan FGD
adalah: a. Membentuk Tim FGD (Moderator, Asisten Moderator/Co-fasilitator, Pencatat Proses/Notulen,
Penghubung Peserta, Logistik dan Dokumentasi. b. Pelaksanaan FGD secara daring menggunakan Zoom meet,
selama 2 jam. Peserta kegiatan adalah semua guru SMP Muhammadiyah 02 Batu yang berjumlah 16 orang dan
Kepala Sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa telah dilaksanakan kegiatan FGD dengan baik, dan
pendampingan lesson study sebanyak tiga siklus. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendampingan
dengan model Lesson study dalam pengembangan PPK berbasis literasi di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu
telah dilaksanakan dengan lancar (sesuai target yang telah ditetapkan). Adapun rekomendasi yang dapat
diberikan adalah sebaiknya kegiatan lesson study terus dilanjutkan dan dijadikan sebagai program unggulan
sekolah. Untuk meningkatkan keberhasilan program, maka kerjasama dalam bentuk pendampingan yang
berkesinambungan dengan perguruan tinggi perlu dilaksanakan.
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Strengthening Literacy-Based Character Education through Lesson
Study Assistance at SMP Muhammadiyah 02 Batu City

Abstract: Strengthening Character Education integrated with literacy can be developed in schools through the
implementation of lesson study programs. However, this has not yet been implemented at SMP Muhammadiyah
02 Batu City, East Java. Therefore, this service aims to implement a mentoring model through lesson study in
developing literacy-based character education strengthening at Muhammadiyah 02 SMP, Batu City. The method
of implementing this service consists of 2 major activities, namely Focus Group Discussion (FGD) and Lesson
Study Assistance. The technical implementation of the FGD is: a. Forming an FGD Team (Moderator, Assistant
Moderator/Co-facilitator, Process Recorder/Minutes, Participant Liaison, Logistics and Documentation. b.
Implementation of the online FGD using Zoom meet, for 2 hours. Participants in the activity are all teachers of
SMP Muhammadiyah 02 Batu, totaling to 16 people and the principal. Good practice Lesson study is carried out
by science teachers, and good practice is the implementation of PPK learning based on science teacher literacy.
The results of the activity show that FGD activities have been carried out well, and lesson study assistance is in
three cycles. Thus, it can be concluded that mentoring with the Lesson study model in the development of
literacy-based KDP at SMP Muhammadiyah 02 Batu City has been carried out smoothly (according to the set
targets). The recommendations that can be given are that lesson study activities should be continued and made
as the school's flagship program. will have an impact on improving the quality of lessons implemented. To
increase the success of the program, collaboration in the form of continuous mentoring with universities needs to
be implemented.
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PENDAHULUAN

Implementasi pendidikan karakter bertujuan mewujudkan masyarakat Indonesia
seutuhnya berdasarkan falsafah Pancasila (Manasikana & Anggraeni, 2018; Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, 2011). Pentingnya karakter ini, dibuktikan pemerintah
dengan mengubah Ujian Nasional menjadi Asesmen Kompetensi Minimum dan
Survei Karakter di tahun 2021 (Kemdikbud, 2019, 2020). Pendidikan karakter
berperan penting untuk membina moral agar siswa bisa memahami dan
mengimplementasikan nilai-nilai etika dan perilaku yang baik bagi kehidupan diri
sendiri dan masyarakat (Paramansyah et al., 2019). Upaya pembentukan karakter
siswa ini telah dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu diantaranya
melalui pembelajaran berbasis literasi. Literasi tidak sekedar mengukur kemampuan
membaca, namun juga menganalisis konteks bacaan serta esensinya (Warsihna,
2016).

Literasi berarti mampu membaca dan menulis (Solikhah, 2015). Istilah “literasi”
memiliki makna meluas, yaitu pemerolehan dan manipulasi pengetahuan melalui
teks tertulis (Warsihna, 2016). Literasi juga mencakup pemprosesan informasi, ide,
pengambilan keputusan, serta problem solving (Tavdgiridze, 2016). Literasi juga
terkait sikap, nilai, perasaan, hubungan, struktur kekuasaan, dan aspek kontekstual
(K. H. Perry & Homan, 2015). Hasil pendampingan pembelajaran pendidikan
karakter melalui literasi, berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam
mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran inovatif dalam
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui gerakan literasi (Wahyuni et al., 2020;
Zaenab et al., 2020).

Daya nalar, berpikir kritis, analitis, dan reflektif siswa akan tumbuh melalui
pembelajaran yang kaya akan literasi. Di era merdeka belajar saat ini, pendidikan
berpikir kritis bagi siswa menjadi hal yang sangat penting (Dewayani, 2017;
Kurniawan et al.,, 2020). Keberhasilan peningkatan kompetensi guru dalam
mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi
dapat dilihat pada contoh modifikasi sintaks model pembelajaran dengan literasi
yang telah dibuat guru pada pendampingan tahun 2020.

Guru SMP Muhammadiyah 02 Batu telah meningkat kompetensinya dalam
memilih inovasi pembelajaran PPK berbasis literasi. Dari ke 8 Kkegiatan
pembelajaran pada saat pendampingan tahun 2020, sudah menerapkan literasi di
setiap langkah kegiatan. Literasi yang ada pada setiap Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah literasi baca tulis. Seperti dikatakan Wandasari, praktik
literasi yang utama, yaitu membaca. Membaca adalah fondasi dalam belajar banyak
hal. (Wandasari, 2017). Literasi kedua yang dominan digunakan adalah litersi digital,
mengingat pembelajaran yang dilakukan menggunakan daring (Azizah et al., 2021,
Dhawan, 2020; Jose, 2016; Lankshear & Knobel, 2015; Li & Yu, 2022; Milenkova &
Lendzhova, 2021). Peningkatan inovasi pembelajaran dengan gerakan literasi untuk
penguatan pendidikan karakter dan upaya pengimbasan bisa dilakukan dengan
model pendampingan lesson study (Miharja et al., 2020; Nugroho & Subayani, 2020;
Zaenab et al., 2020).

Lesson study menjadi salah satu teknik untuk meningkatkan proses serta hasil
belajar secara kolaboratif dan sustainabilitas oleh tim guru berdasar atasprinsip
kolegialitas dan pembelajaran saling bermanfaat untuk membangun komunitas
belajar (R. R. Perry & Lewis, 2009; Robutti et al., 2016; Vermunt et al., 2019).
Melalui lesson guru saling berkolaborasi dalam mengatasi permasalahan
pembelajaran (Susilo, 2013).
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Lesson study mendorong terbentuknya komunitas belajar yang secara
konsisten dan sistematis melakukan perbaikan diri. Pada tataran manajerial lesson
study penting bagi kepala sekolah untuk perbaikan sekolah (Hikmah et al., 2019;
Nursa’ban, 2010; Sriyanto, 2007; Zubaidah, 2010), sehingga mereka tidak hanya
sibuk dalam manajemen (di luar pendidikan). Kepala sekolah akan memahami
permasalahan guru, sehingga mereka benar-benar menjadi pemimpin bidang
pendidikan (Chamisijatin et al., 2015; Nasih & Adib, 2017; Syafruddin, 2015; Tami,
Tri Azani , Hudaidah, 2013).

Lesson study bertujuan untuk (1) memahami siswa belajar dan guru dalam
mengajar; (2) memperoleh hasil di luar peserta lesson study; (3) meningkatkan pola
pembelajaran sistematis; dan (4) mengembangkan pengetahuan
pedagogis(Nursa’ban, 2010). SMP Muhammadiyah 02 Batu berpotensi untuk
melaksanakan lesson study ini mengingat 3 guru IPA yang sudah mengikuti
pendampingan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui gerakan literasi sudah
pernah mengikuti program lesson study. Dengan demikian 3 guru IPA tersebut bisa
mengimbaskan pendekatan literasi dalam Penguatan Pendidikan Karakter melalui
Model Lesson study. Analisis kondisi berkenaan dengan lesson study, sekolah
sudah siap melaksanakannya.

Pihak-pihak yang terlibat dalam lesson study wajib berkomitmen waktu dalam
mengimplementasikan lesson study. Dan komitmen ini yang sudah ada di SMP
Muhammadiyah 02 Kota Batu. Berkenaan dengan komitmen dinyatakan sebagai
berikut: Para pihak biasanya rutin melakukan pertemuan research lesson secara
harian, pekan, bulan, maupun semesteran, bahkan satu tahun ajaran. Lewis
menyarankan Research Lesson diajarkan 2 — 3 kali di kelas yang berbeda, sehingga
diperlukan jadwal rutin yang tertata dengan baik (Lewis, 2000).

SMP Muhammadiyah kota Malang memiliki 16 guru. Guru SMP
Muhammadiyah 02 Kota Batu yang sudah ikut pendampingan PPK berbasis literasi
baru 3 orang, yaitu guru IPA. Berdasarkan hasil kajian, jika hanya mata pelajaran
IPA saja yang menekankan penguatan pendidikan karakter melalui literasi, maka
keberhasilan peningkatan karakter siswa kurang cepat. Peningkatan inovasi
pembelajaran dengan gerakan literasi untuk penguatan pendidikan karakter sangat
diperlukan dalam rangka meningkatkan karakter siswa. Untuk itulah perlu
pengimbasan atau desiminasi dari guru IPA ke semua guru SMP Muhammadiyah 02
Kota Batu. Mengingat sudah pendampingan ini merupakan pengimbasan, maka
efektif digunakan model lesson study. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan
untuk melakukan pendampingan penguatan pendidikan karakter berbasis literasi
melalui lesson study di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari 2
kegiatan besar, antara lain (1) Focus Group Discussion (FGD) dan (2)
Pendampingan lesson study. Teknis pelaksanaan FGD adalah: a. Membentuk Tim
FGD. b. Pelaksanaan FGD secara daring menggunakan Zoom meet selama 2 jam,
peserta: semua guru SMP Muhammadiyah 02 Batu yang berjumlah 16 orang dan
Kepala sekolah. Praktik baik Lesson study oleh guru IPA (Sri Wulan Romdaniyah,
S.Pd, M.Pd), dan praktik baik pelaksanaan pembelajaran PPK berbasis literasi guru
IPA (Sri Wulan Romdaniyah, S.Pd, M.Pd dan Sudarmanto, S.Si).. Indikator
keberhasilan FGD adalah semua guru menguasai konsep lesson study, PPK
berbasis literasi, pembelajaran daring. Untuk mengetahui ketercapaian indikator ini,
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guru peserta FGD diberi angket yang berisi tentang pemahaman lesson study,
Pembelajaran PPK berbasis literasi,

Pendampingan Lesson study dilakukan dengan pola Plan-Do-Check-Act
melalui 3 siklus. Guru model pada siklus 1 adalah oleh guru IPA, siklus 2 dilakukan
guru matematika, siklus 3 dilakukan oleh guru agama. Plan (Perencanaan):
Pendampingan dalam pembuatan perencanaan Pembelajaran Penguatan
Pendidikan Karakter Berbasis literasi secara daring, Do (Pelaksanaan), Check
(Refleksi) dan Act (Tindak Lanjut) dilakukan secara luring. Instrumen Evaluasi
Kegiatan terdiri dari: (1) Pembelajaran PPK berbasis literasi secara daring, (2)
Angket penilaian RPP, (3) Lembar Observasi pelaksanaan pembelajaran, (4)
Lembar Observasi ketercapaian karakter siswa.

HASIL DAN DISKUSI

Bentuk pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari 2 kegiatan besar, yaitu: (1)
Focus Group Discussion (FGD) dan (2) Pendampingan Lesson study.
1. Focus Group Discussion

FGD ini diikuti oleh 16 guru, Kepala Sekolah, 2 mahasiswa Biologi UMM
semester 4, dan pengabdi. FGD dilaksanakan secara daring melalui zoom meet
selama 2 jam. Adapun persiapan FGD dapat disajikan pada Gambar 1.

m

Gambar 1. Persiapan FGD di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu

Setelah melaksanakan kegiatan persiapan, maka tim melaksanakan kegiatan
FGD. Adapun dokumentasi kegiatan FGD dapat ditunjukkan pada Gambar 2.
Langkah Pelaksanaan sebagai berikut: (1) Moderator/Fasilitator memperkenalkan
diri, menyampaikan tujuan FGD dan menjelaskan tata cara FGD, (2) Guru IPA (Sri
Wulan Romdaniyah, S.Pd, M.Pd), menyampaikan pengalamannya melaksanakan
Lesson study. Penyampaian pengalaman (praktik baik) dilakukan dengan arahan
pertanyaan-pertanyaan dari fasilitator (moderator). Diteruskan dengan diskusi
tentang lesson study yang dipimpin oleh moderator. Dalam diskusi ini peserta
diminta untuk memberi masukan, pertanyaan, sehingga akan menambah
pemahaman tentang lesson study, (3) Guru IPA (Sri Wulan Romdaniyah, S.Pd,
M.Pd dan Sudarmanto, S.Si) menyampaikan praktik baik pelaksanaan pembelajaran
PPK berbasis literasi. Penyampaian pengalaman (praktik baik) dilakukan dengan
arahan pertanyaan-pertanyaan dari fasilitator (moderator). Diteruskan dengan
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diskusi tentang PPK berbasis literasi yang dipimpin oleh moderator, (4) Moderator
memimpin membuat kesimpulan FGD. Dengan kesimpulan ini diharapkan peserta
dapat memahami konsep lesson study dengan benar, PPK berbasis literasi, dan
pembelajaran daring.

Ubaidillah

e ks belaiwrrys mabs Sgamboerir cieh g

APA MAKNA DISALIX LESSON DESIGN

Gambar 2. Pelaksanaan FGD di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu

Indikator keberhasilan FGD adalah semua guru menguasai konsep lesson
study sebagai wahana untuk meningkatkan kapasitas penyelenggaraan
pembelajaran, PPK berbasis literasi, pembelajaran daring. Untuk mengetahui
ketercapaian indikator ini, guru peserta FGD diberi angket yang berisi tentang
pemahaman lesson study, Pembelajaran PPK berbasis literasi, dengan hasil nilai
rata-rata 89, sehingga bisa dikatakan bahwa guru telah paham terhadap lesson
study, Pembelajaran PPK berbasis literasi.

2. Pendampingan Lesson Study

Pendampingan lesson study dilakukan dengan pola Plan-Do-Check-Act,
dilakukan dengan 3 siklus. Guru model pada siklus 1 adalah oleh guru IPA, siklus 2
dilakukan guru Matematika, siklus 3 dilakukan oleh guru Al Islam).
a. Siklus 1

Adapun dokumentasi kegiatan Plan dan Do siklus 1 berturut-turut disajikan
pada Gambar 3 dan Gambar 4.Hasil Inovasi Pembelajaran siklus 1 pada Materi
Sistem Peredaran Darah Manusia adalah sebagai berikut: Pertama, Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi ajar. Media dimaksud adalah
video pembelajaran tentang cara kerja jantung memompa darah ke seluruh tubuh di
awal kegiatan, sehingga siswa terstimulasi dalam melakukan inquiri. Selain itu juga
menggunakan media sederhana dari botol dan balon pada saat pengambilan data;
Kedua, model pembelajaran yang digunakan relevan dengan materi peredaran
darah, yaitu menggunakan model inquiri. Sintaks inquiri dilakukan dengan baik,
sehingga siswa bisa membangun konsep sendiri. Tidak dijelaskan langsung oleh
guru, tetapi siswa diajak melakukan praktik, pengamatan, merasakan secara
langsung denyut jantung dan menganalisisnya bersama-sama dalam kelompok;
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Ketiga, inovasi pembelajaran tampak menggunakan literasi. Inovasi
pembelajaran yang sangat tampak adalah memadukan inquiri dengan menggunakan
windows shopping, yang dilakukan pada saat setelah pembuktian. Secara bergiliran
siswa belanja dengan daftar menu yang sudah disiapkan, dan siswa mencatatnya di
kertas post it yang telah disediakan guru. Selain itu, penggunaan teknik-teknik
pelaksanaan metodenya tampak inovatif, misalnya, pada tahat stimulasi dengan
menjawab pertanyaan di kertas, membentuk kelompok dengan meletakkan angka
dalam tutup spidol yang dipilih. Literasi yang tampak adalah literasi digital dengan
menggunakan video dan aplikasi PPT, literasi membaca dengan siswa diminta
membaca cepat mengenai materi yang akan dipelajari, dan siswa diminta
memahami tugas dengan dipandu dengan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Di
dalam mengerjakan LK dalam kelompok, siswa juga diminta untuk membaca materi
(literasi baca tulis), sehingga meningkatkan kemampuan critical thinking siswa.
Literasi lain yang tampak adalah literasi sains. Dengan menggunakan model inquiri,
literasi sains sangat tampak. Yang diamati pada saat itu adalah menganalisis
hubungan aktivitas dengan denyut jantung. Literasi numerasi juga dikembangkan
dengan mempelajari tabel dan membuat tabel dalam menyusun Ilaporan
pengamatan;

Keempat, Pembelajaran menstimulasi keterampilan hidup abad ke-21 atau
(critical thinking, creativity, collaboration, communication). Critical thinking, tampak
pada mengamati dan menyimpulkan denyut jantung dan saat siswa diminta
mengajukan solusi agar terhindar dari peristiwva yang diberikan pada kasus
(diberikan dalam bacaan), creativity, sangat tampak pada waktu siswa diberi tugas
membuat stetoskop sederhana, yang sudah dibuat dari rumabh, collaboration, sangat
tampak Ketika menyelesaikan pekerjaan yang dibantu dengan LKPD dengan diskusi
kelompok, communication tampak pada penyampaian hasil pengamatan dengan
mempresentasikan LKPD; dan Kelima, Pembelajaran menstimulasi sikap siswa.
Sikap yang sangat tampak muncul adalah tanggung jawab dalam melaksanakan
percobaan dan menyelesaikan tugas, kreatif tampak pada saat menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan dan juga bekerjasama.

LAPORAN PRAKTIKUM
o

SIS TEM PEAESARAN CARAN

Gambar 3. Kegiatan Plan siklus 1 bersama guru
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Tez Akhir pembelajaran

Gambar 4. Kegiatan Do siklus 1 bersama guru
b. Siklus 2
Pada siklus 2 juga dilakukan plan dan do. Dokumentasi kegiatan pada plan

siklus 2 ini disajikan pada Gambar 5. Pada plan siklus 2, Guru Model, memaparkan
RPP yang sebelumnya sudah didiskusikan dengan teman sejawat (guru IPA) dan
pendamping (Pengabdi), guru lain mencermati dan memberi masukan. Materi
pembelajaran adalah Diagram venn. Model yang digunakan adalah Cooperative
Learning dengan diinovasikan dengan kunjung karya, dengan Langkah-langkah
sebagai berikut: (1) Guru menampilkan slide power point tentang penyajian
himpunan menggunakan diagram venn himpunan, (2) Guru memberikan penjelasan
tentang jenis-jenis diagram venn, (3) Guru meminta peserta didik membentuk
kelompok ( cara pembagian kelompok, peserta didik memilih kertas yang
bertuliskan hobi, peserta didik dengan hobi yang sama menjadi satu kelompok, (4)
Guru membagikan LKPD dan meminta peserta didik mendiskusikan tentang jenis
diagram venn beserta operasi irisan dan gabungan, (5) Peserta didik menempelkan
hasil diskusi di tembok, salah satu perwakilan kelompok menunggui hasil diskusi
dan bertugas menjelaskan ke kelompok lain (kunjung karya), (7) Peserta didik
kembali ke kelompok masing-masing dan menuliskan hasil kunjung karya menjadi

Gambar 5. Kegiatan Plan siIu2 beaauru
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Rincian inovasi pembelajaran dalam RPP yang disampaikan pada kegiatan
plan yang dihasilkan adalah sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Inovasi Pembelajaran pada Materi Diagram Venn

Tujuan Inovasi Pembelajaran  Literasi Karakter
Melalui cooperative learning Model yang digunakan  Bacatulis Teliti
peserta dapat: (1) Menyatakan adalah Cooperative Digital Kreatif
masalah sehari-hari dalam Learning dengan Numerasi Tanggungjawa
bentuk himpunan dan mendata diinovasikan dengan b
anggotanya; (2) Menggambar  kunjung karya. Jujur
diagram Venn dari suatu Inovasi yang lain pada Disiplin
himpunan, (3) Membaca kegiatan awal,

diagram Venn dari suatu mengingatkan kembali

himpunan, (4) Menyelesaikan ~ materi prasyarat

masalah kontekstual yang dengan memberi

berkaitan dengan diagram pertanyaan pre tes

Venn menggunakan aplikasi

kahoot dan Teknik
pengelompokan
didasarkan pada hobi
yang sama.

Hasil plan siklus 2 adalah: Lebih spesifik cooperatifnya, yaitu kegiatan
berkelompok dengan pola berikut ini: “Model to stay to tray - Saling bertukar ide >
menggunakan metode mirip game turnamen - dan kunjung karya”. Jadi merupakan
penggabungan beberapa tipe model pembelajaran dan di gambarkan skenarionya
dengan baik. Berikut dilaporkan dalam gambar (Foto) kegiatan Plan siklus 2.
Setelah dilakukan plan, dilanjutkan kegiatan do. Adapun dokumentasi kegiatan
sebagaimana disajikan pada Gambar 6.

Kunjung Karya Kunjung Karya

Gambar 6. Kegiatan Do siklus 2
Hasil Inovasi Pembelajaran siklus 2 pada Materi Diagram Venn adalah

sebagai berikut: Pertama, Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan
karakteristik materi ajar. Media dimaksud adalah game kahoot, PPT yang
ditanyangkan dengan LCD projector, LKPD dengan gambar-gambar, gambar
diagram venn, permen untuk pembagian kelompok, kertas plano dan kertas post it.

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Maret 2022 Vol. 7, No. 1.

| 17



Chamisijati & Zaenab Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis...

Kedua, Model pembelajaran yang digunakan relevan dengan materi Diagram Venn,
yaitu menggunakan model cooperatif. Sintaks cooperatif dilakukan dengan balik,
sehingga siswa bisa membangun konsep sendiri. Tidak dijelaskan langsung oleh
guru, tetapi siswa diajak berdiskusi penetapan diagram venn bersama-sama dalam
kelompok. Ketiga, Inovasi pembelajaran tampak menggunakan literasi. Inovasi
pembelajaran yang sangat tampak adalah memadukan cooperatif dengan
menggunakan aplikasi kahoot pada pre tes, membuat siswa tidak terasa dalam
memahami materi. Selain itu, penggunaan teknik-teknik pelaksanaan metodenya
tampak inovatif, misalnya, pada tahap stimulasi dengan menjawab pertanyaan di
kertas, membentuk kelompok dengan meletakkan angka dalam tutup spidol yang
dipilih. Literasi yang tampak adalah literasi digital dengan menggunakan video dan
aplikasi PPT, literasi membaca dengan siswa diminta membaca cepat mengenai
materi yang akan dipelajari, dan siswa diminta memahami tugas dengan dipandu
dengan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Didalam mengerjakan LK dalam
kelompok, siswa juga diminta untuk membaca materi (literasi baca tulis), sehingga
meningkatkan kemampuan critical thinking siswa. Literasi lain yang tampak adalah
numerasi dengan mempelajari tabel dan membuat tabel dalam dalam
menyelesaikan LKPD;

Keempat, Pembelajaran menstimulasi keterampilan hidup abad 21 atau
(critical thinking, creativity, collaboration, communication). Critical thinking,
collaboration dan creativity, sangat tampak pada waktu siswa diberi tugas dengan
berdiskusi tentang jenis diagram venn beserta operasi irisan dan gabungan,
collaboration lebih ditingkatkan ketika menyelesaikan pekerjaan yang dibantu
dengan LKPD dengan diskusi kelompok, communication tampak pada
penyampaian hasil diskusi dengan mempresentasikan/menjelaskan pada kunjung
karya. Kelima, Pembelajaran menstimulasi sikap siswa. Sikap yang sangat tampak
muncul adalah teliti dan jujur dalam menyelesaikan tugas, tanggung jawab dalam
melaksanakan diskusi untuk menyelesaikan tugas, kreatif tampak pada saat
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dan juga bekerjasama.

c. Siklus 3

Dokumentasi plan siklus 3 seperti disajikan pada Gambar 7. Guru Model,
memaparkan RPP yang sebelumnya sudah didiskusikan dengan teman sejawat
(guru IPA) dan pendamping (Pengabdi), guru lain mencermati dan memberi
masukan. Materi pembelajaran adalah meyakini hari akhir, mengakhiri kebiasaan
buruk. Model yang digunakan adalah Cooperative Learning tipe picture and picture
dengan diinovasikan dengan pemecahan masalah atau studi kasus, dengan
langkah-langkah sebagai berikut: (1) Penyampaian kompetensi, (2) Presentasi
materi, (3) Penyajian gambar, (4) Pemasangan gambar, (5) Penjajakan, (6)
Penyajian kompetensi, (7) Penutup. Sedangkan pemecahan masalahnya dengan
tahapan sebagai berikut: Studi Kasus dengan tahapan sebagai berikut: (1)
Pemilihan kasus, (2) Pengumpulan data, (3) Analisis data, (4) Perbaikan, dan (5)
Penulisan laporan. Sintak utama yang digunakan adalah Cooperative Learning tipe
picture and picture sedangkan dalam penerapannya dipadukan denganstudi kasus.
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Mahasiswa Dhig.

Gambar 7. Kegiatan Plan siklus 3 bersama guru
Rincian inovasi pembelajaran dalam RPP yang dihasilkan pada siklus 3
adalah seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Inovasi Pembelajaran pada Materi Menyakini Hari Akhir

Tujuan Inovasi Pembelajaran Literasi Karakter

Melalui cooperative learning Model yang digunakan  Baca tulis Mawas diri

tipe picture and picture dan  adalah Cooperative Digital Teliti

studi kasus peserta didik Learning tipe picture Numerasi Kerjasama
dapat memahami makna and picture dengan Sains Tanggung jawab

iman kepada hari akhir
berdasarkan pengamatan
terhadap dirinya, alam
sekitar, dan makhluk
ciptaannya dengan

diinovasikan dengan
studi kasus.

Inovasi yang lain pada
penerapan Teknik-
teknik pembelajaran,

menggunakan literasi dan
penerapan karakter agar
peserta didik dapat
menunjukkan perilaku

baik pada kegiatan
awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.
Teknik yang digunakan

mawas diri sebagai
implementasi dari
pemahaman iman kepada
hari akhir.

Setelah pelaksanaan plan, maka dilanjutkan dengan Do. Adapun dokumentasi
kegiatan do siklus tiga ini sebagaimana disajikan pada Gambar 8. Berdasarkan
pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran, hasil inovasi pembelajaran siklus 3
pada materi Meyakini Hari Akhir adalah sebagai berikut: Pertama, Penggunaan
media pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi ajar. Media dimaksud
adalah video pembelajaran dan gambar tentang tanda-tanda hari kiamat baik
kiamat kecil ataupun kiamat besar. Kertas warna untuk menjawab pertanyaan,
kertas plano untuk menempel gambar, post it, PPT dan LCD. Kedua, Model
pembelajaran yang digunakan relevan dengan materi Iman Kepada Hari Akhir, yaitu
menggunakan model yang digunakan adalah Cooperative Learning tipe Picture and
Picture dengan diinovasikan dengan studi kasus. Inovasi yang lain pada penerapan
teknik-teknik pembelajaran, baik pada kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Teknik yang digunakan adalam penggunaan video dan game-game
tentang hari akhir.Ketiga, inovasi pembelajaran tampak menggunakan literasi.

adalam penggunaan
video dan game-game
tentang hari akhir.
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Inovasi pembelajaran yang sangat tampak adalah memadukan Cooperative
Learning tipe Picture and Picture dengan studi kasus. Literasi yang tampak adalah
literasi digital pada saat penayangan video, PPT, literasi membaca dengan siswa
diminta membaca mengenai materi yang akan dipelajari, dan siswa diminta
memahami tugas dengan dipandu dengan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Di
dalam mengerjakan LK dalam kelompok, siswa juga diminta untuk membaca materi
(literasi baca tulis), sehingga meningkatkan kemampuan critical thingking siswa.
Keempat, pembelajaran menstimulasi keterampilan hidup abad ke-21 atau (critical
thinking, creativity, collaboration, communication). critical thinking, tampak pada
waktu siswa diminta mengurutkan gambar, creativity, sangat tampak pada waktu
siswa diminta menyimpulkan dalam bentuk cerita atau lainnya, collaboration, sangat
tampak ketika menyelesaikan pekerjaan yang dibantu dengan LKPD dengan diskusi
kelompok, communication tampak pada waktu kunjung karya. Kelima,pembelajaran
menstimulasi sikap siswa. Sikap yang sangat tampak muncul adalah tanggung
jawab dan kerjasama dalam menyelesaikan tugas dan sikap mawas diri muncul
ketika siswa dihadapkan dengan kasus yang dituangkan dalam rangkaian gambar
dan dilaporkan dalam bentuk cerita. Selain itu, dalam mengerjakan penataan dan
pengurutan gambar membuat siswa dapat terpacu sikap teliti.

Penyampaian Kompetensi

AWy

< e .
Penyajian gambar: Pembentukan kelompok dengan
permainan

Penyajian gambar: siswa memperhatikan guru

menun'|ukkan ﬁambar
" -

) 4 %
‘ o’ B L«

Pejajagan: kunjung karya Penjajagan: kunjung karya

Gambar 8. Kegiatan Do siklus 3 bersama guru
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Berdasarkan hasil kegiatan dapat dikatakan bahwa melalui kegiatan pengabdia
ini tim telah menerapkan model pendampingan melalui lesson study. Guru-guru
yang terlibat mampu melaksanakan berbagai rangakaian kegiatan yang disampaikan
dengan baik. Dapat dikatakan bahwa guru telah memahami konsep lesson study
dan berhasil mengimplementasikannya dalan praktik pembelajaran. Hal ini tentu
menjadi hal yang positif mengingat guru adalah ujung tombak keberhasilan lesson
study.

Lesson study merupakan wadah pengembangan profesionalisme guru melalui
kolaborasi dan pembangunan berkelanjutan berdasarkan prinsip kolegialitas dan
saling belajar untuk membangun komunitas belajar (Masyhud, 2018). Guru
profesional merupakancproses reflektif secara terus-menerus oleh para guru.
Lesson study memfasilitasi guru untuk mengalami pembelajaran melalui kerja
kolaboratif di antara mereka. Hal ini memungkinkan guru untuk membangun
pengembangan profesional dan menciptakan komunitas untuk belajar (Effendi,
2015).

Kegiatan lesson study dapat dilakukan meliputi pengembangan bahan ajar dan
pemanfaatan pemodelan matematika dari proses dan dampak bencana sehingga
siswa dapat belajar matematika dan sifat bencana. Kegiatan lesson study terbukti
efektif dalam membangkitkan semangat siswa dalam belajar IPA, membantu siswa
mengembangkan keterampilan eksperimen dan diskusinya, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan sendiri konsep-konsep ilmiahnya.
Dilaporkan juga bahwa dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme, siswa
dapat mengetahui gaya belajar terbaik mereka. Persaingan antar kelompok
mahasiswa dalam mempresentasikan hasil karyanya dan mempertahankan
presentasinya semakin meningkat. Hal ini memaksa siswa untuk belajar lebih
banyak teori untuk kepentingan mereka sendiri. Sebagai hasil dari kegiatan Lesson
Study banyak bahan ajar yang dikembangkan baik oleh dosen maupun oleh guru.
Materi-materi tersebut dikembangkan baik oleh dosen atau guru di kelas masing-
masing atau oleh dosen dan guru secara bersama-sama selama kegiatan lesson
study (Marsigit et al., 2014).

Kegiatan ini juga menunjukkan hasil bahwa pelaksanaan lesson study juga
dapat mendorong pengembangan PPK dan literasi. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa cara lain untuk menerapkan PPK berbasis kelas adalah melalui
gerakan Literasi yang merupakan bagian dari pemanfaatan pengembangan
pengetahuan dan kecerdasan siswa untuk membangun karakter yang kuat dan baik
(Dharmayanty, 2019). Integrasi literasi dan PPK yang diterapkan dengan baik akan
mendorong sekolah menjadikan literasi sebagai budaya siswa (Siregar, 2020).
Pengembangan literasi diselenggarakan dengan metode pembelajaran, pengelolaan
kelas, dan integrasi pada RPP Kurikulum 2013. Hal ini dapat diselenggarakan
dengan melaksanakan lesson study (Wahyuni et al., 2020).

KESIMPULAN

Pendampingan di SMP Muhammadiyah 02 Kota Batu telah lancar
dilaksanakan (sesuai target yang telah ditetapkan). Kegiatan ini berdampak pada:
(1) Semua guru memahami konsep lesson study dalam upaya meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, dan PPK berbasis literasi (rata-rata nilai guru adalah
89); serta (2) Semua guru bisa menerapkan pembelajaran PPK berbasis literasi
sehingga ditargetkan akan mendorong peningkatan karakter siswa meningkat.
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REKOMENDASI

Sebaiknya kegiatan lesson study terus dilanjutkan dan dijadikan sebagai
program unggulan sekolah. Hal ini tentu akan berdaampak kepada peningkatan
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Untuk meningkatkan keberhasilan
program, maka kerjasama dalam bentuk penampingan yang berkesinambungan
dengan perguruan tinggi perlu dilaksanakan.
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